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kertas-
Penelitian ini bertnjuan untuk meningkatan kualitas proses, hasil belajar dan
mengembangkan karakter siswa pada pembelajaran IPA dengan materi "air dan alam
sekitar" 58 SDN 1 RSBI Kota Bengkulu melalui penerapan model Quantum Teaching
menggunakan moving carton animation media of exact education. Subjek penelitian
adalah guru IPA dan siswa kelas 58 SDN I RSBI Kota Bengkulu. lnstrumen yang
digunakan yaitu lembar observasi dan lembar tes. Teknik analisis data menggunakan
rumus rata-ratanilai dan persentase ketuntasan belajar klasikal, sedangkan data observasi
dianalisis dengan rata-rata skor, skor tertinggi, skor terendah, selisih skor dan kisaran
nilai untuk tiap kriteria. Data lembar observasi karakter dianalisis secara kualitatif dengan
indikator penilaian Belum Tampak (BT), Mulai Terlihat (MT), Mulai Berkembang (MB),
dan Membudaya dengan Konsisten (MK).Hasil penelitian ini yaitu:1) Nilai rata-rata
observasi guru sebesar 58,5 kriteria baik. Rata-rata observasi siswa sebesar 57,5 dengan
kriteria baik. 2) hasil belajar pada aspek kognitif sebesar 80,92 dengan ketuntasan
klasikal 80,'16yo. Nilai rata-rata diskusi siswa sebesar 87,14 dengan ketuntasan klasikal
sebesar 100%. Persentase aspek afektif siklus I sebesar 48,07oh dan siklus II sebesar
63,46yo. Persentase aspek psikomotor siklus I sebesar 48,07yo dan siklus II sebesar
59,40 .3) Perkernbangan karakter siklus I berada pada indikator MB, dan pada siklus II
perkembangan karakter siswa beradapada indikator MB dan bergerak menuju indikator
MK. Nilai karakter yang mendapat persentase tertinggi adalah jujur. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model Quantum Teaching
menggunakan moving carton animation of exact education dapat meningkatkan kualitas
proses, hasil, dan mengembangkan karakter siswa pada pembelajaran IPA dengan materi
"air dan alam sekitar" kelas 5B SDN 1 RSBI Kota Bengkulu.
Kata Kunci : Model Quantum Teaching, Moving Carton Animation of Exact Education,
Kualitas Proses, Hasil belairtr, Karaher.
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PENDAHULUAN
Pendidikan karaller dapat diintegrasikan
daiam pembelajaran pada setiap mata pelajaran.
riilateri pembelajaran yang berkaitan dengan
norma atau nilai-nilai pada setiap mata pelajaran
,ierlu dikembangkan, dieksplisitkan, dikaitkan
iengan konteks kehidupan sehari_hari. Dengan
iiemikian, pembelajaran nilai-nilai karakter tidak
ir lnya pada tataran kognitif, tetapi menyentuh
;-l,rda internalisasi, dan pengamalan nyata dalam
l<ehidupan peserta didik sehari_hari di
:nasyarakat.
Salah satu mata pelajaran yang ada di
sekolah dasar adalah IpA. pembelajaran IpA
:angat erat kaitannya dengan cara mencari tahu
:entang alam secara sistematis, sehingga IpA
oukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau
prinsip-prinsip tetapi merupakan suatu proses
penemuan. Pendidikan lpA merrekankan pada
pemberian pengalaman langsung atau
:nengembangkan kompetensi agar siswa mampu
.rrui:rairami alam sekitar secara ilmiah. Oleh
karena itu, pendekatan yang diterapkan dalam
pembelajaran IPA adalah memadukan antara
pengalaman proses IPA dan pemahaman produk
iPA. Sementara pendidikan IpA di Indonesia saat
ini masih didominasi oleh kelas yang berfokus
pada guru sebagai sumber utama pengetahuan,
sehingga ceramah akan menjadi pilihan yang
paling sering digunakan dalam menentukan
strategi pembelajaran di kelas, sehingga sering
mengabaikan pengetahuan awal dan karakteristik
,sula.
Piaget dan Gega (dalam Winarni, 2009:17)
mrenyatakan bahwa siswa SD pada usia 7_11
iahun, mempunyai tingkat penalaran konkrit. juga
menyatakan bahwa pada usia 7-12 tahun, siswa
berada pada tingkat penalaran konkrit menuju ke
operasional formal. Pada tahap ini siswa
mengembangkan pemikiran logis, masih sangat
terikat pada fakta-fakta perseptual, artinya siswa
$ampu berpikir logis, tetapi masih terbatas parla
objek-objek kongkrit, dan mampu melakukan
konservasi.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
peneliti saat melakukan praktik pengaiaman
lapangan (PPL) di Rintisan Sekolah Dasar
Berstandar Internasional (RSBD I Kota
Bengkulu terhadap kegiatan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru bidang studi IpA di kelas
VB SDN I RSBI Kota Bengkulu, siswa kelas VB
beqjumlah 28 orang yang terdiri dari 17laki_laki
dan I I perempuan. Dalam kegiatan pembelajaran
guru sudah menggunakan strategi yang baik,
rnisalnya ceramah, diskusi kelas dan kelompok
kecil. Gurupun dapat mengondisikan siswa agar
siap belajar dengan baik. Akan tetapi guru belum
begitu mengaktifkan siswa, dalam hal ini guru
masih lebih dominan dalam kegiatan
pembelajaran. Dalam penggunaan media guru
belum mampu membawa anak keduanianya dan
berangkat dari dunianya ke dunia anak-anak.
Media pembelajaran yang digunakan guru
belum mampu menyedot perhatian siswa. Media
yang ditampilkan masih berupa gambar kaku dan
bentuknya masih sangat sederhana, misalnya saja
bentuk slide presentasinya belum menggunakan
animasi, belum menggunakan sound. Jika dihat
dari fasilitas belajar di sekolah ini sudah bisa
dikatakan baik, akan tetapi guru kurang bisa
memanfaatkan dengan maksimal. Hal seperti inijuga yang menyebabkan pembelajaran lebih
menekankan pada penanaman konsep berupa
hafalan-hafalan yang membuat siswa jenuh
dalam belajar.
Tingkat keberhasilan dalam pembelajaran di
kelaspun masih perlu adanya evaluasi.
Bagaimana seorang guru harus lebih bisa
mengemas pembelajaran yang aktif, kreatif
inovatif dan menyenangkan. Nilai rata-rata hasil
ujian bulanan di kelas VB adalah 72,32, ini
belum mencapai tingkat ketuntasan yaitu 75
dengan ketuntasan kelas 42,8o/o. sedangkan nilai
rata-rata kelas ujian semester 1 yang
dilaksanakan mulai 12 Desember 2011 yaitu
74,85, dengan ketuntasan belajar kalasikal 57%.
Pendidikan karakter sebenarnya sudah
terintergrasi di dalam materi pembelajaran. Jika
dilihat dari sikap atau yang lebih sering disebut
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dikernbangkan lagi dan perlu diadakan penilaian.
Di sekolah ini sudah dilakukan pengamatan
karakter, akan tetapi belum dilakukan secara
tersetruktur. Karalder mereka dapat tercermin
dari kurangnya rasa hormat terhadap guru, tidak
sungguh-sungguh melakukan tugas yang
diberikan, bahkan saat ujian/evaluasipun sering
kali terlihat siswa yang mencontek.
Melihat dari permasalahan di atas, solusi
.. 
ang dapat ditempuh adalah mencari model dan
nedia pembelajaran yang dapat membentuk
,:arakler siswa dan meningkatkan prestasi belajar
.isrva khususnya pada mata pelajaran IPA. Salah
'-ltu alternatif model yang relevan dan dianggapif;ktif untuk mengatasi permasalahan di atas,
:eneliti yang berkolaborasi dengan guru bidang
;ludi IPA kelas VB menawarkan Penerapan
"{odel Quantum Teaching Menggunakan Moving
.trton Animation Media Of Exact Education
nnrk Meningkatkan Prestasi Belajar D4n
'.,rakter Siswa Pada Pembelajran IPA Kelas VB
'l\ 1 RSBI Kota Bengkulu.
Dipilihnya altematif pemecahan masalah
.ne terjadi pada pembelajaran IPA ini, karena
- 'del Quantum Teaching dapat memiliki fungsi
rng sangat penting bagi siswa dan guru dalam
*;ningkatkan prestasi dan karakter siswa.
r.irena dalam model Quantum Teaching ini
*.miliki azas "bawalah dunia mereka ke dunia
, :a. dan antarkan dunia kita ke dunia mereka",
:r am pembelajaran menggunakan model ini
:'::rbelajran dikemas semenarik mungkin.
:-:eliti menambahkan media yang begitu
*.:,arik dan sangat digemari anak-anak yaitu
":-rpa Moving Carton Animation Media Oi
i ,:-;.t Education, yaitu berupa kartun bergerak
;J memuat cerita kehidupan sehari-hari yang
'r:hubungan dengan materi pembelajran IPA,
-. 
rn media inipun mengandung amanat yang
' 
.*-S untuk membentuk karakter siswa.
Berdasarkan rraian di atas, maka
r-:3salahan dalam penelitian ini yaitu : (1)
' :.i,rh pembelajaran Model Quantum Teaching
' :-.rgunakan Moving Cctrton Animation Media
" :-ract Education dapat meningkatkan kualitas
r. .t. belajar siswa, hasil belajar siswa, dan
meningkatkan karakter siswa yang meliputi nilai
yang berhubungan dengan tuhan, nilai yang
berhubungan dengan diri sendiri, nilai yang
berhubungan dengan sesama dan nilai yang
berhubungan dengan lingkungan pada
pembelajaran IPA dengan materi "Air dan Alam
Sekitar" di kelas VB SDN 1 RSBI, Kota
Bengkulu?
METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (classroom action research),
menurut Hopkins (1993) dalam Muslich 20ll
adalah suatu bentuk kajian yang bersifat relatif
yang dilakukan oleh pelaku tindakan dalam
melaksanakan tugas dan memperdalam
pemahaman terhadap kondisi dalam praklik
pembelajaran. Menurut Muslich (201 I :150)
penelitian tindakan kelas memiliki empat tahap
yaitu Planmng (perencanaan), action (tindakan),
observation (pengamatan) dan reflection
(refleksi).
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di
SDN 1 RSBI Kota Bengkulu. Sekolah ini dipilih
karena menjadi salah satu sekolah mitra PGSD
FICP LrNIB yang menjadi temPat PPL
mahasiswa Sl PGSD FKIP Universitas
Bengkulu. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas
ini dilaksanakan mulai sejak penyususnan
proposal, 5 Desember 2011 hingga 29 Februari
2012.
Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dalam beberapa teknik. Tes ini
diberikan kepada siswa Kelas VB SDN I RSBI
Kota Bengkulu dengan tujuan untuk mengukur
kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi.
Tes diberikan setelah siswa mempelajari hal-hal
yang sesuai dengan yang diteskan. Dalam
meuggunakan teknik tes, peneliti menggunakan
instrumen berupa soal-soal tes. Soal tes terdiri
dari butir tes (item) yang masing-masing
mengukur satu kompetensi dasar dalam mata
pelajaran. Observasi ini dilakukan terhadap guru
dan siswa Kelas VB SDN 1 RSBI Kota Bengkulu
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IX: Jumlah nilai yang diperoleh
x : Nilai rata-rata
N: Jumlah siswa
Persentase ketuntasan belajar siswa
KB: NS x 100%
N
Keterangan:
KB : Ketuntasan belajar klasikal
NS = Jumlah siswa yang mendapatnilaiT5
ke atas
N : Jumlah siswa 
(Sudjana 2oo6).
\Ienurut kritena .h.elunla_ial minimum di
SDN I RSBI Kota Benekulu proses belajar
mengajar dikatakan berhasil secara klasikal
apabila persentase ketuntasan belajar mencapai
nilai 75 Yo dan nilai rata-rata kelasnya mendapat
nilai > 75. Penelitian tindakan kelas ini dikatakan
berhasil jika memenuhi ktriteria sebagai berikut:
a. Nilai rata-rata siswa > 75 dan meningkat
setiap siklus.
b. Ketuntasan belajar klasikal pada ranah
kognitif tercapai, yaitu sebesar 75o2.
c. Perkembangan afeklif siswa berada dalam
katagori baik dan meningkat setiap siklus.
Perkembangan psikomotor siswa berada
dalam katagori baik dan meningkat setiap
siklus.
e. Perkembangan karakter siswa meningkat ke
arah yang lebih baik setiap siklus.
HASIL PENELITIAN
Siklus I
Pada pelaksanaan siklus I dilaksanakan dua
kali pertemuan, yaitu pada tanggal 14 dan 17
Februari 2012. Setiap pertemuan dilakukan
observasi terhadap proses pembelajaran yang
sedang berlangsung dan karakter siswa dengan
menggunakan lembar observasi yang telah dibuat
oleh peneliti, yaitu lembar observasi guru, lembar
observasi siswa serta lembar pengamatan
karakter. Selama pelaksanaan pembelajaran
dilakukan observasi oleh dua orang pengamat.
Pengamat pertama yaitu oleh guru bidang studi
IPA kelas 58 SDN I RSBI Kota Bengkulu oleh
ibu Priyanti Yuliana, S.Pd dan pengamat kedua
adalah rekan sejawat yaitu oleh Dewinta Mabara.
Adapun aspek yang diamati oleh dua orang
pengamat tersebut adalah terhadap aktivitas guru
yang tercantum di dalam lembar observasi guru,
aktivitas siswa tercantum di dalam lembar
observasi siswa dan pengamatan karakter siswa
tercantum di dalam lembar observasi karakter.
aktivitas guru dan sisrva selama ke_eiatan
pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan
pada bulan September dan November 2011.
Observasi ini menggunakan infiumen observasi
yailg terstruktur dan siap pakai, sehingga
pengamat hanya tinggal membubuhkan tanda
check (tr) pada tempat yang disediakan.
Data observasi yang diperoleh digunakan
untuk merefleksikan tindakan yang telah
dilakukan dan diolah secara deskriptif (Sudjan4
2006)" yaitu dengan menggunakan rumus:
a. Rata-rata Skor : ##"*
b. Skor Tertinggi : aspek yang diamati x Skor
Tertinggi Tiap Butir
Skor Terendah : aspek yang diamati x Skor
Terendah Tiap Butir




e. Kisaran Nilai Untuk Tiap Kriteria
SehsihSkor
. i ;. 1,, t, K r;;;;i;;i;;;
Hasil bela.jar diambil dari nilai akhir siswa.\itai akhir siswa terdiri dari nilai post tes,
Pekerjaan Rumah (PR), laporan hasil diskusi dan
nilai presentasi. Dengan persentase sebagai
berikut : Post tes (50%i) dan Laporan (50%). Data
nilai aklrir siswa digunakan untuk menghitung
nilai ketuntasan belajar.
Nilai akhir siswa diperoleh dari nilai post
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Deskripsi Hosil Observasi Guru
Pada lembar observasi guru yang dilakukan
.,eh dua orang pengamat yaitu pengamat I dan
:,engamat 2 dengan perolehan rata-rata rata skor
:ari pengamat satu 45,5 sedangkan skor dari
:ensamat dua adalah 45 yang dapat dilihat pada
l:bel 1 dan data lengkap hasil analisis observasi
.:rir itas guru siklus I dapat dilihat pada tabel
:crikut ini:





Pert. I Pert. II
Pengamat I 45 46 45,5
Pengamat 2 43 47 45
R rta-rata 44 46,5 L\ )\
F.3tegon Cukrrp Cukup Cukup
tanggal 14 Februari 2072 dengan materi "Daur
Air" dan pada Pertemuan kedua Yang
dilaksanakan pada tanggal 1-l Februari 2012
dengan materi "Kegiatan Manusia Yang Dapat
Mempengaruhi Daur Air".
Hasil tes hasil belajar dapat dilihat pada
tabel berikut ini:
Tabel3 nilai tes siklus I








l 898 1 990
1876,
5 17 9
Rata-rata 73 76,53 '74,'77
Ketuntasan klasikal 65,38%
Siklus II
Sama halnya dengan siklus I, siklus II
dilakukan sebanyak dua kali pertemuan yaitu
pada tanggal 20 dan 24 Februari 2012. Pada
pelaksanaan siklus II dilaksanakan otrservasi
terhadap proses pembelajaran yang sedang
berlangsung dengan menggunakan lembar
observasi yang telah dibuat oleh peneliti. Selama
pelaksanaan pembelajaran berlangsung
pengamatan dan pengisian lembar observasi
dilakukan oleh dua orang pengamat yaitui oleh
Priyanti Yuliana, S. Pd selaku pengamat satu'
Beliau adalah guru bidang studi IPA di kelas VB
RSBI I Kota Bengkulu. Pengamat kedua adalah
Dewinta Mabara, ia adalah teman sejawat
peneliti.
Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Guru
Pada lembar observasi guru siklus II yang
dilaksanakan pada tanggal 20 dan 24 Febrtari
2012, oleh dua orang pengamat yaitu pengamat 1
dan pengamat 2. Pada pertemuan pertama di
siklus II ini, nilai lembar observasi (LO) dari
pengamat I sebesar 53 sedangkan pengamat du
memberikan nilai 54. Rata-rata nilai LO pada
pertemuan pertama ini adalah 53,5 yang termasuk
kedalam kategori baik.
Pertemuan kedua, pengamat 1 memberikan
nilai pada LO guru sebesar 58, sedangkan
Deskripsi Hasil Observasi Siswa
Pada lembar observasi siswa yang dilakukan
leh dua orang pengamat seperti halnya pada
embar observasi guru, yaitu pengamat I dan
:engamat 2 dengan perolehan tata-tata skor dari
:engamat satu sebesar 43, sedangkan skor yang
jiberikan oleh pengamat dua sebesar 44, hasil ini
Japat dapat dilihat pada tabel 2 dan data lengkap
:asil analisis observasi aktivitas siswa siklus I
Japat dilihat pada tabel berikut ini:









I )engamat I 42 44 43
2 )engamat 2 42 46 44
Rata-Rata 42 45 43,5
Kategori Cukup Cukup Cukup
Tes Siklus I
Tes yang dilaksanakan siklus I yaitu berupa
:)ost test dalam bentuk soal uraian yang dibuat
berdasarkan tujuan pembelajaran yang hendak
dicapai. Tes dilakukair sebanyak dua kali, yaitu
pada pertemuan pertama yang dilaksanakan pada
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pengamat 2 memberikan nilai sebesar 59. Rata-
rata nilai LO guru pada pertemuan ke dua ini
aclalah sebesar 58,5 dan termasuk ke dalam
kategori baik. Jadi, nilai LO guru mengalami
i:eningkatan dari pertemuan satu hingga
pertemuan dua. Nilai LO guru ini dapat dilihat
pada tabel 4.








Pengamat I 53 58 555
2 Pengamat 2 54 59 57
Rata-rata 5t 5 58,5 56,25
Kategori Raik Baik Baik
Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Pada lembar observasi siswa yang dilakukan
tleh dua orang pengamat yang dilakukan oleh
pengamat I dan pengamat 2' Pada peftemuan
pertama yang dilaksanakan pada tanggal 20
Febrttari 2012, nllai hasil observasi pengamat 1
berjumlah 57, sedangkan nilai dari pengamat 2
sebesar 56. Rata-rata nilai lembar observasi siswa
pada pertemuan pertama sebesar 56,5 dengan
kategori baik.
Pertemuan kedua yang dilaksanakan pada
tanggal 24 Februat'. 2012, nllai lember observasi
riiswa dari pengamat 1 sebesar 58 sedangkan nilai
,:lari pengamat dua sebesar 59. Rata-rata nilai
rLembar observasi siswa pada pertemuan ke dua
irri sebesar 58,5 dan termasuk ke dalam kategori
baik. Dengan demikian, nilai iembar observasi
dari pertemuan t hingga pertemuan 2 pada siklus
1i iui mengalami peningkatan. Hasil data lembar
observasi siswa dengan menerapkan model
Quantum Teaching media Moving Carton
Antwation Media Of Exact Education pada siklus
II 
-.uang dapat dilihat pada tabel 5 berikut:







I Pengamat 1 57 58
2 Pengamat 2 56 59 t7s
Rata-Rata 56,5 58,5 57,5
Kategori Baik Baik Baik
Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa
rata-ratanilai lembar observasi siswa nilai lembar
observasi siswa pada siklus II ini masuk kategori
baik.
Penerapan model Quantum Teaching media
Moving Carton Animation Media Of Exact
Education pada siklus Il ini telah mengalami
peningkatan dari proses pembelajaran pada siklus
I yang dapat dilihat pada lampiran 96-97 -
Tes Siklus II
Tes yang dilaksanakan siklus II yaitu
berupa post tes untuk mengetahui hasil yang
dicapai oleh siswa setelah proses pembelajaran
berlangsung. Tes dilakukan di setiap akhir
pertemuan pembelajaran. Pada pertemuan
pertema jumlah siswa yang dinyatakan tuntas
sebanyak 2l orang, sedangkan siswa yang belum
tuntas sebanyak 5 orang.
Pertemuan ke dua dilaksanakan pada
tanggal 24 F ebruari 2012. P ada pertemuan ke dua
ini jumlah siswa yang dinyatakan tuntas
sebanyak 23 orang, sedangkan yang belum tuntas
sebanyakb3 orang. Pada pertemuan ke dua ini
jumlah siswa yang berhasil tuntas mengalami
peningkatan sebanyak 2 orang.
Dari 26 siswa yang hadir, dapat diperoleh
jumlah nilai siswa selama dua kali pertemua
adalah sebesar 2104. Rata-rata kelas selama
siklus II ini adalah 80,92. Jumlah siswa yang
dinyatakan tuntas sebanyak 2l orang dan siswa
yang belum tuntas sebanyak 5 orang, maka
ketuntasa klasikal pada siklus I1 adalah 80,76oh'
Analisis hasil belajar siklus II (data lengkap dapat
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Hasil menunjukkan bahwa hasil belajar
::la siklus II mengalami peningkatan dilihat dari
:riai rata-rata kelas 80,92 dari 26 siswa yang
::dir. siswa yang mendapat nilai 75 ke atas
,eban,vak 21 orang dengan ketuntasan klasikal
:doesar 80,70 . Berdasarkan Kreteria Ketuntasan
\lrnimum (KKM) bahwa kriteria ketuntasan
:,clajar untuk masing-masing indikator 75%o dan
-:tuk mata pelajaran IPA indikator ketuntasan
:,:lajar secara klasikal, apabila siswa memperoleh
:Liai 75 ke atas sebanyak 75o/o. Hal ini berarti
::.hu'a pembelajaran IPA di kelas 58 RSBI sudah
::katakan tuntas.
meningkatnya nilai rata-rata pada aspek
kognitif siswa yaitu 74,76 dengan ketuntasan
klasikal sebesar 65,3yo pada siklus I,
meningkat pada siklus II dengan rata-rata
sebesar 80,92 dengan ketuntasan klasikal
sebesar 80,760 . Perkembangan aspek afektif
dan psikomotor siswa juga meningkat setiap
siklusnya.
3. Penerapan model Quantum Teaching media
Moving Carton Animation Media Of Exact
Education di kelas VB SDN 1RSBI Kota
Bengkulu dapat meningkatkan pengembangan
karakter siswa. Perkembangan karakter siswa
dapat dilihat dari persentase indikator MK
meningkat setiap siklusnya- Nilai karakter
yang mendapatkan persentase terbesar adalah
jujur dengan persentase sebesar 54,80yo,
sedangkan nilai karakter yang persentase
terkecial adalah nilai sadar hak dan kewajiban
dengan persentase sebesar 25,96o .
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan maka saran yang dapat diberikan
adalah:
1. Agar penerapan model Quantum Teaching
menggunakan ntedia moving carton animation
media of exac education berjalan dengan
efi sien, peneliti menyarankan :
a. Tumbuhkan: guru menggali pengetahuan
siswa dari hal-hal yang pernah dialaminya
b. Alami: guru membuat suasana belajar
sehingga siswa benar-benar mengalami
kegiatan pembelajaran yang dilakukan,
salah satunya dengan bantuan media
moving carton animation media of exac
education. Jika menggunakan media ini
usahakan pandangan siswa tidak terhalang'
c. Namai: guru menjelaskan langkah-langkah
yang harus dilakukan siswa serta
memberikan bimbingan
d. Demontarsikan: siswa menyampaikan hasil
pekerjaannya di tempat yang mudah dilihat
dengan siswa yang lainnya serta dengan
suara yangjelas.
SI\IPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
ri.ta. maka dapat diambil kesimpulan antara
:in :
Pelaksanaan proses pembelajaran dengan
menerapkan model Quantum Teaching media
l{oving Carton Animation Media Of Exact
Education dapat meningkatkan kualitas proses
pembelajaran IPA di kelas VB SDN 1 RSBI
Kota Bengkulu. Dari hasil analisis data
observasi guru pada siklus I diperoleh skor 44
dengan kategori cukup dan pada siklus II
dengan perolehan nilai sebesar 56 dengan
kategori baik. Sedangkan untuk analisis data
observasi aktivitas siswa pada siklus I
diperoleh skor 45,25 dengan kategori cukup
dan meningkat pada siklus II dengan
perolehan skor 57,5 dengan kategori baik.
i Penerapan model Quantum Teaching media
Moving Carton Animation Media Of Exact
Education pada pembelajaran IPA dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VB
SDN 1 RSBI Kota Bengkulu. Hal ini terbukti
PGSD:r"rni iliiah-Frndiid-kan cuiu"xiota-h Dasar, 7 (t 3) - 2014'
Tabel 6 Nilai Tes Siklus II
Ket. Pert. I Pert. II Rata-rata Iuntas
Tidak
Tuntas
rnlah nilai 203 I 2t77 2104
2t 5




Dali-ltt & .7neng Stlrt
e. Ulangi: selain kegiatan tanya jawab, guru
menyiapkan permainan yang menarik dan
tidak rnenyitah waktu
f. Rayakan: guru selalu memberikan
penghargaan baik verbal dan non verbal
disaat siswa sudah melakukan kegiatan
pembelajaran
2. Penelitian ini memiliki kelemahan tidak
teramatinya nilai peduli lingkungan, oleh
karena itu untuk penelitian berikutnya perlu
ditambahkan.
3. Menurut pengalaman peneliti, untuk
mempermudah di dalam melakukan
pengamatan nilai-nilai karakter pengamat
meletakkan lembar observasi di sebelah
deskriptornya.
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